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Pendahuluan

Berdasarkan permasalahan yang telah diobservasi dilakukan di
kelas XI TKJ pada mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan SMK
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, telah ditemukan bahwa
kegiatan pembelajaran yang masih konvensional membuat siswa
bosan dan sulit memahami materi yang bersifat abstrak [6].
Dikarenakan media pembelajaran yang terbatas, siswa kurang
termotivasi untuk belajar dengan baik.. Akibatnya pelaksanaan
pembelajaran menjadi pasif. Dan parasiswa kurang terlibat secara
aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Padahal proses
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas ketika siswa
terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam
pembelajaran [7]. Akibat dari kurangnya keaktifan siswa pada
pembelajaran mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan.
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Pendahuluan (Implementasi media dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD )

• Penelitian ini akan fokus pada implementasi media pembelajaran interaktif
berbasis desktop pada mata pelajaran administrasi system jaringan kelas XI
TKJ yang diberi nama MISTAR (Media Interaktif Administrasi Sistem Jaringan)
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Media
interaktif MISTAR adalah media interaktif berbasis desktop yang
dikembangkan oleh Seto dkk

• Keunggulan media pembelajaran berbasis desktop ialah: a) Bisa
beroperasi secara mandiri tanpa perlu menggunakn bantuan browser; b)
Tidak memerlukan koneksi internet karena semua file aplikasi sudah
terpasang; c) Pengaturannya bisa dimodifikasi dengan mudah. d)
Prosesnya lebih cepat. (Nadhya Noor ,2018)



4

• Model pembelajaran ini sudah banyak digunakan sebab sangat mudah
untuk beradaptasi, karena aturan dari model pemblajaran tersebut yaitu
siswa akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang masing –
masing anggotanya 4-5 orang dengan jenis kelamin, kemapuan, [15].
Model pembelajaran STAD yang diterapkan pada impelementasi
penelitian ini terdiri dari 6 langah yaitu: (1) penyampaian materi, (2)
pembagian kelompok, (3) diskusi kelompok, (4) pemberian kuis, (5)
penyimpulan, (6) pemberian penghargaan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Mengapa pembelajaran konvensional membuat siswa bosan dan sulit
memahami materi yang bersifat abstrak ?

Dikarenakan media pembelajaran yang terbatas, siswa kurang termotivasi
untuk belajar dengan baik.. Akibatnya pelaksanaan pembelajaran menjadi
pasif. Dan parasiswa kurang terlibat secara aktif dalam pelaksanaan
pembelajaran. Padahal proses pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas ketika siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial
dalam pembelajaran (Siagian, R. E. F. 2015 )
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Metode

MetoPenelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
dengan bentuk Pre-Eksperimental Design. Metode penelitian
yang diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Di
dalam rancangan ini, terdapat ujian pra-perlakuan sebelum
tindakan diberikan dan ujian pasca-perlakuan setelah tindakan
diberikan. Dengan begitu, hasil dari tindakan yang diberikan
dapat diketahui secara lebih tepat Karena bisa disamakan
dengan keadaan sebelumnya tindakan diberikan. (Sugiyono, D.
2013)
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Metode (Sampel)

Peneliti menggunakan teknik sampling purposive untuk memilih
sampel.Ini artinya sampel dipilih berdasarkan pertimbangan
tertentu. Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah karena
mereka ingin mengevaluasi satu kelas dengan memberikan
pretest sebelum mengimplementasikan model STAD. dengan
media interaktif Mistar dan akan diberi posttest setelah
menggunakan model STAD dengan media interaktif Mistar.
Sampel dipilih adalah sampel 44 siswa kelas XI TKJ. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu tes formatif dalam bentuk
pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa, dan angket
respon siswa untuk mengukur tingkat efektifitas media
pembelajaran interaktif MISTAR.
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Metode (Desain Penelitian)
• Tujuan penelitian bertujuan untuk menunjukkan bagaimana variabel independen (X)

berhubungan dengan variabel dependen (Y), menguji kebenaran teori, membuat
prediksi, dan membuat pengetahuan yang dapat diterapkan secara luas. Dalam
Rancangan One Group Pretest Posttest ini, tidak terdapat grup kontrol, tetapi telah
dilakukan observasi awal (pretest) yang memungkinkan pengujian perubahan setelah
program dilakukan

Keterangan : X1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) X2 = Nilai posttest (sesudah diberi
perlakuan) X = Treatment (Perlakuan)

Pretest Treatment Postest

O1 ✓ O2
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Uji staistik

• Data kuantitatif yang diperoleh melalui hasil pretest dan post kemudian
Analisis dilakukan dengan Uji Paired Sample T-Test menggunakan
perangkat lunak SPSS, dengan pernyataan hipotesis sebagai berikut: (1)
Ho= Tidak ada pengaruh yang terlihat dari implementasi model
pembelajaran STAD. bantuan multimedia interaktif berbasis desktop
“MISTAR” kepada hasil belajar murid ; (2) Ha= ada dampak model
pembelajaran STAD dengan bantuan multimedia interaktif berbasis
desktop “MISTAR” terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan kriteria
pengambilan datanya yaitu jika Sig. (2-tailed)>0,05 maka H0 diterima dan
Ha ditolak, namun jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha
diterima [14]. Media pembelajaran interaktif Mistar dalam model
pembelajaran STAD telah melalui proses validasi oleh peneliti sebelumnya
dan mendapat hasil rata-rata sebesar 90,8%. Ini menunjukkan bahwa
media memiliki pengaruh yang besar. ini sangat layak untuk diterapkan
pada proses pembelajaran
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Uji Pretest dan Posttest

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.

(2-tailed)Mean Std. Deviation Std. Error

Mean

95% Confidence Interval 

of the Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest -

Posttest

-16,93182 7,48766 1,12881 -19,20827 -14,65536 -

15,0

00

43 ,000



11

Hasil

Dari hasil perhitungan SPSS dengan tingkat kepercayaan
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan

pada penelitian ini, terdapat peningkatan terhadap hasil belajar

siswa ketika sebelum dan sesudah diterapkan model

pembelajaran STAD dengan bantuan multimedia interaktif

berbasis desktop “MISTAR”. Sebelum menggunakan model
pembelajaran STAD dengan bantuan multimedia interaktif, hasil

rata-rata nilai siswa sebesar 64,66. Setelah menggunakan model

pembelajaran STAD dengan bantuan multimedia interaktif hasil

rata-rata nilai siswa naik menjadi 81,59. Hal tersebut menunjukkan

bahwa model pembelajaran STAD dengan bantuan multimedia
interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Temuan Penting Penelitian

• kegiatan pembelajaran yang masih konvensional membuat
siswa bosan dan sulit memahami materi yang bersifat abstrak
(Siagian, R. E. F.,2015). 

• penerapan model pembelajaran yang sesuai juga berdampak 
pada proses belajar mengajar. Salah satu bentuk pembelajaran 
yang dianggap efektif untuk pengajaran menggunakan 
multimedia interaktif adalah model pembelajaran kooperatif 
jenis STAD. STAD merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
fokus pada motivasi dan interaksi antara (Adnyana, M. E. 2020)
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Manfaat Penelitian

• Dapat mengetahui gaya belajar dengan model pembelajaran
yang tepat sehingga permaslaahan siswa yang tidak kondusif
saat pembelajaran dapat diatasi.

• Mengetahui sifat dan karakter siswa dalam kelas sehingga
mampu mengelola kelas dengan efektif.
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